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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba, ukuran 
KAP dan leverage terhadap biaya audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2013-2015. Populasi dalam penelitian ini yaitu 413 
perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdiri dari 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor 
industri barang konsumsi. Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, 
sampel penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebesar 118 
perusahaan manufaktur. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
laba dan ukuran KAP berpengaruh positif terhadap biaya audit. Sedangkan, 
leverage berpengaruh negatif terhadap biaya audit. 
 
 




This study aims to examine the effect of earnings management, audit firm size 
and leverage towards audit fees on manufacturing companies in Indonesia. This 
study uses secondary data which obtain from Indonesia Stock Exchange during 
the year of 2013-2015. The populations in this study are 413 companies which 
listed on Indonesia Stock Exhange. The selected companies that used to be sample 
of this study are manufacturing companies that consist of basic industry and 
chemical sector, all sorts of industry sector and consumer goods industry sector. 
Based on criterias which had been assigned, the samples of this study are 118 
manufacturing companies. The method of analysis used in this study is multiple 
regression analysis. The results show that earnings management and audit firm 
size have a positive effect towards audit fees. Meanwhile, leverage has a negative 
effect towards audit fees. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam beberapa tahun terakhir, skandal keuangan yang dialami oleh Enron, 
Arthur Andersen dan World Com telah mempengaruhi kepercayaan regulator 
laporan keuangan. Selain itu, krisis keuangan yang mempengaruhi sebagian besar 
dunia dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong permintaan atas kualitas 
audit yang tinggi. Hasil ini mungkin mengisyaratkan bahwa auditor menjadi lebih 
waspada setelah krisis semacam itu. Dengan demikian, kualitas audit termasuk 
faktor utama yang mempengaruhi keandalan laporan keuangan. Hal ini dapat 
menjadi sebuah motivasi untuk penelitian mendalam mengenai kualitas audit dan 
faktor yang mungkin mempengaruhinya (Inaam et al., 2012). 
Dengan banyaknya skandal keuangan yang menyebabkan fungsi audit 
menjadi diragukan, maka mendorong banyak penelitian untuk cenderung 
menemukan hubungan positif antara kualitas audit dan kualitas pelaporan 
keuangan dari perusahaan yang terdaftar. Diantara penelitian-penelitian tersebut, 
peningkatan jumlah laporan khususnya telah mengarah pada manajemen laba 
(Alzoubi, 2016). 
Manajemen laba merupakan sebuah topik yang rumit karena dapat mengubah 
informasi yang diberikan dalam laporan keuangan dan dapat membahayakan 
pemegang saham dan stakeholder lainnya, meskipun manajemen laba bukan 





penyajian laporan keuangan telah dilakukan secara wajar. Ketika manajemen laba 
mengacu pada perubahan laba yang dilaporkan dari aktivitas operasi, hal tersebut 
akan meningkatkan risiko audit. Namun demikian, pengaruh manajemen laba 
belum diteliti secara luas dari sudut pandang audit (Mussalo, 2015). 
Habbash (2010) mengatakan bahwa manajemen laba menutupi hasil kinerja 
keuangan dan keadaan perusahaan yang sebenarnya serta menyembunyikan fakta 
yang seharusnya diketahui para stakeholder. Praktik manajemen laba yang 
oportunistik menghasilkan laba yang kurang dapat diandalkan sehingga tidak 
mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaan yang sebenarnya. Manajemen 
laba cenderung mengurangi kualitas pelaporan laba sehingga akan berdampak 
pada menurunnya kepercayaan investor terhadap pelaporan keuangan. Rusmin 
(2010) juga berpendapat bahwa praktik manajemen laba merusak kepercayaan 
investor pada kualitas pelaporan keuangan dan menghalangi aliran modal yang 
efisien dalam pasar keuangan. 
Beberapa contoh kasus manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia 
antara lain manajemen laba pada PT Kimia Farma Tbk. dan PT Indofarma Tbk. 
Menurut hasil pemeriksaan Bapepam pada tahun 2002, PT Kimia Farma Tbk. 
terbukti telah melakukan salah saji dalam laporan keuangan. PT Kimia Farma 
Tbk. dianggap salah menilai jumlah persediaan barang jadi dan mencatat jumlah 
penjualan yang mengakibatkan overstated laba pada laba bersih sebesar Rp 32,7 
miliar untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001. Sedangkan pada tahun 2004, 
berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam diperoleh bukti yang menunjukkan 





proses jika dibandingkan dengan nilai yang seharusnya disajikan pada persediaan 
barang dalam proses pada tahun 2001 sebesar Rp 28,87 miliar. Hal tersebut 
mengakibatkan penyajian persediaan dan laba bersih menjadi overstated serta 
harga pokok penjualan menjadi understated sebesar Rp 28,87 miliar (Yulianto, 
2011). 
Audit menyediakan jaminan mengenai kualitas dan kredibilitas informasi 
keuangan suatu perusahaan. Karena auditor memberikan bukti yang independen 
bahwa manajer menyiapkan laporan keuangan, maka kualitas auditor dapat 
meningkatkan kredibilitas informasi keuangan. Dengan demikian, keefektifan 
audit dapat dilihat dari kemampuan seorang auditor dalam membatasi terjadinya 
manajemen laba (Alves, 2013). 
Cheng et al. (2009) yang dikutip dari Suseno (2013) mengatakan bahwa 
kualitas audit merupakan salah satu masalah paling penting yang dihadapi dalam 
profesi audit. Vanstraelen (2000) menyatakan bahwa kualitas audit merupakan 
kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam 
meneliti sampel selama proses audit. Saat hal tersebut dilakukan, maka proses 
audit dianggap lebih efektif dan berkualitas tinggi (Suseno, 2013). Dalam konteks 
penelitian ini, kualitas audit diukur dengan menggunakan biaya audit dan ukuran 
KAP.  
Mulyadi (2011, h. 63) dalam Auditing Edisi 6 menjelaskan mengenai biaya 
audit yang merupakan biaya yang diterima akuntan publik setelah melaksanakan 
jasa audit. Besarnya jumlah biaya yang diberikan pada auditor dapat berbeda-beda 





tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, dan struktur 
biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Setiap 
anggota dari suatu KAP tidak diperbolehkan untuk memperoleh klien dengan cara 
menawarkan biaya yang dapat merusak citra seorang auditor. 
Berdasarkan masalah biaya audit yang terjadi di Indonesia, Suparto (2011) 
yang dikutip dari Suseno (2013) menyatakan bahwa telah terjadi persaingan yang 
tidak sehat antar sejumlah kantor akuntan publik (KAP). Keadaan tersebut dilihat 
dari strategi kompetisi tarif yang diterapkan oleh beberapa KAP untuk menarik 
minat klien dimana mereka memberikan biaya yang sangat rendah dan di bawah 
standar minimal.  
Bartov et al. (2000) mengemukakan bahwa auditor yang berkualitas tinggi 
tidak bersedia untuk menerima praktik akuntansi yang diragukan dan cenderung 
untuk melaporkan kesalahan dan penyimpangan. Auditor dari Big4 memiliki 
insentif yang kuat untuk menghasilkan dan mempertahankan tingkat kualitas audit 
yang tinggi karena pada kenyataannya mereka memiliki lebih banyak klien yang 
harus diperhatikan, sehingga dapat meningkatkan kesempatan untuk menyediakan 
sumber audit yang penting (pekerjaan, teknologi, dan pelatihan) untuk melindungi 
klien dan reputasi mereka (Alzoubi, 2016). 
Rice (2013) mengungkapkan bahwa leverage merupakan besarnya jumlah 
utang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai aktiva perusahaan. 
Tingginya rasio leverage menjelaskan bahwa semakin tinggi pula risiko 
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya maka perusahaan 





perusahaan akan cenderung menghasilkan kinerja yang baik untuk 
mempertahankan kepercayaan kreditur akan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajibannya.  
Arrunada (1997) yang dikutip dari Hallak dan Silva (2012) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi probabilitas perusahaan dalam menghadapi kesulitan 
keuangan di masa depan, maka auditor akan semakin independen. Selain itu, 
wajar untuk mengasumsikan bahwa usaha audit akan lebih besar untuk 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Mengingat bahwa perusahaan 
dengan leverage yang tinggi cenderung akan memiliki masalah pailit, maka 
hubungan antara leverage perusahaan dengan biaya audit harus positif. Artinya, 
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi harus mengeluarkan biaya audit 
yang lebih tinggi. 
Penelitian ini menyatakan hubungan antara manajemen laba, ukuran KAP dan 
leverage terhadap biaya audit. Penelitian ini menggunakan sampel yang meliputi 
118 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2015 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen laba, ukuran KAP dan leverage 
berhubungan positif terhadap biaya audit.  
Pada penelitian ini, audit fee bersumber dari laporan tahunan suatu 
perusahaan. Penelitian ini dapat menyediakan informasi yang berguna untuk para 
regulator dan pemegang saham, terutama apakah terjadinya manajemen laba, 
besarnya ukuran KAP dan tingginya rasio leverage dapat mempengaruhi dalam 





Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 
Ghosh (2011) dan Hallak dan Silva (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Ghosh 
(2011) menguji pengaruh kepemilikan perusahaan, hubungan auditor dan 
manajemen laba terhadap pilihan auditor. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa perusahaan yang manajemen labanya tinggi kecil 
kemungkinannya untuk diaudit oleh auditor lokal, auditor lokal kecil 
kemungkinannya untuk disukai oleh perusahaan luar negeri maupun perusahaan 
swasta di India, perusahaan dengan manajemen laba yang tinggi akan menetapkan 
biaya audit yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Hallak dan Silva (2012) 
menggunakan ukuran perusahaan, leverage, KAP Big 4 dan tata kelola perusahaan 
sebagai variabel independen dan biaya audit sebagai variabel dependen. Hasil dari 
penelitian tersebut mengungkapkan terdapat hubungan yang positif antara ukuran 
perusahaan, KAP Big 4 dan tata kelola perusahaan dengan biaya audit dan tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara leverage dengan biaya audit. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dilakukan 
penelitian mengenai manajemen laba, ukuran KAP, leverage dan pengaruh 
ketiganya terhadap penetapan biaya audit dalam perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, judul penelitian yang 
digunakan adalah “PENGARUH MANAJEMEN LABA, UKURAN KAP DAN 
LEVERAGE TERHADAP BIAYA AUDIT PADA PERUSAHAAN 






1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini mengembangkan dari penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Ghosh (2011) dan Hallak dan Silva (2012). Penelitian ini menguji 
apakah terdapat pengaruh dalam hubungan antara manajemen laba, ukuran KAP 
dan leverage terhadap biaya audit pada negara berkembang, khususnya dalam 
konteks di Indonesia. Terdapat salah satu faktor utama yang menjadi alasan untuk 
melakukan penelitian ini yaitu mengenai ketersediaan data biaya audit yang masih 
sulit ditemukan dalam laporan tahunan karena pengungkapan biaya audit yang 
masih bersifat voluntary disclosures. 
 Kesesuaian dalam memilih penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
dilakukan dapat menimbulkan persamaan dan perbedaan. Persamaannya dapat 
dilihat dari penggunaan variabel manajemen laba, ukuran KAP dan leverage 
sebagai variabel independen dan variabel biaya audit sebagai variabel dependen, 
serta penggunaan sampel penelitian dari perusahaan yang terdaftar di bursa efek. 
Perbedaannya terletak pada pengurangan jumlah variabel independen yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (seperti kepemilikan 
perusahaan, tata kelola perusahaan dan ukuran perusahaan). 
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
akan menjelaskan bagaimana pengaruh manajemen laba, ukuran KAP dan 
leverage terhadap biaya audit sehingga dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah manajemen laba berpengaruh positif terhadap biaya audit? 





3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap biaya audit? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai antara lain : 
1. Untuk menguji hubungan antara manajemen laba dengan biaya audit 
serta memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba 
terhadap biaya audit. 
2. Untuk menguji hubungan antara ukuran KAP dengan biaya audit serta 
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran KAP terhadap 
biaya audit. 
3. Untuk menguji hubungan antara leverage dengan biaya audit serta 
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh leverage terhadap biaya 
audit. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman serta dapat memberikan bukti empiris 
mengenai manajemen laba, ukuran KAP, leverage dan pengaruh 
ketiganya terhadap biaya audit bagi para auditor, praktisi 





2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
mengenai bagaimana manajemen laba, ukuran KAP dan 
leverage dapat mempengaruhi penetapan biaya audit pada 
perusahaan manufaktur dan dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
penentuan biaya audit dalam perusahaan. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 
mengenai manajemen laba, ukuran KAP dan leverage dalam 
kaitannya dengan biaya audit bagi para pembaca. 
 
1.3.2.2 Manfaat Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat mengklarifikasi hasil penelitian 
sebelumnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
tambahan untuk penelitian selanjutnya dan mampu 
menyempurnakan kekurangan dalam penelitian sebelumnya. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini meliputi beberapa bab yang telah disusun secara sistematis, 
penjelasan mengenai masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 





Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang menjadi dasar 
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang teori yang mendasari terlaksananya 
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, jenis 
dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang deskripsi objek penelitian, analisis 
pengolahan data, dan pembahasan hasil hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil pengujian, 
keterbatasan penelitian dan saran yang diberikan untuk penelitian 
yang akan datang. 
 
